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Abstrak
 

Masalah anak jalanan semakin meningkat seiring dengan terjadinya krisis ekonomi akhir-akhir ini. Berbagai

program penanganan anak jalanan telah dilakukan, namun sebelum adanya uji coba rumah singgah

penanganan anak jalanan terkesan terpisah-pisah. Penanganan tersebut mencakup street based community

based, dan centre based. Namun sejak tahun 1997 telah dilaksanakan uji coba penanganan anak jalanan

dengan menggunakan pendekatan rumah snggah. Uji coba tersebut dilaksanakan di 7 kota propinsi di

Indonesia, dan satu diantaranya adalah di DKI Jakarta adalah Rumah Singgah Setia Kawan II Jakarta.

Penanganan anak jalanan dengan menggunakan pendekatan rumah singgah, mencakup beberapa tahapan

kegiatan dan sasaran yang diharapkan akan mampu mengatasi permasalahan sosial anak jalanan. Adapun

tahapan pelayanan atau kegiatan tersebut adalah penjangkauan dan pendampingan, identifikasi, resosialisasi,

pemberdayaan dan terminasi. Tulisan ini mengupas tentang bagaimana proses pemberdayaan anak jalanan

yang dilaksanakan oleh Rumah Singgah Setia Kawan II Jakarta. Sehingga dengan demikian akan diperoleh

deskripsi tentang kegiatan pemberdayaan itu sendiri.

Untuk memperoleh deskripsi tentang kegiatan tersebut maka penelitian ini bersifat deskriptif dengan

menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini telah diperoleh data kualitatif dari beberapa

informan yang terdiri dari anak jalanan, pengelola rumah singgah, dan orang tua anak jalanan. Kegiatan

tersebut telah penulis lakukan dengan wawancara, observasi maupun studi dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa program pemberdayaan yang dilaksanakan oleh Rumah

Singgah Setia Kawan II Jakarta telah dilaksanakan secara holistik atau menyeluruh. Hal ini dibuktikan dapat

dilihat dari peserta program itu sendiri yang mencakup anak jalanan dan orang tua anak jalanan. Program

pemberdayaan itu sendiri ditujukan agar anak dan orang tua anak jalanan meningkat kemampuannya

sehingga melalui keikutsertaannya dalam program pemberdayaan dapat mandiri, dapat memenuhi

kebutuhannya sehari-hari serta anak tidak dibiarkan berakitivtas lagi di jalan.

Namun karena program pemberdayaan ini terlaksana karena adanya kerja sama antara Departemen Sosial RI

dengan UNDP yang berlangsung hanya 3 (tiga) tahun, sejak 1997 dan berakhir tahun 2000, setelah program

uji coba tersebut berakhir, maka kegiatan pemberdayaan anak jalanan dan orang tua anak jalanan tidak dapat

dilanjutkan lagi. Selain itu karena peserta program tersebut terbatas, maka tidak semua orang tua anak

jalanan maupun anak jalanan dapat menimati kesempatan tersebut. Karena proses penanganannya terkesan

sebentar dan tidak berkelanjutan, padahal penyandang masalah anak jalanan cukup banyak, sebaiknya

kegiatan tersebut dapat dilanjutkan lagi.

Pertimbangannya adalah karena anak yang mengikuti program pemberdayaan dapat mandiri dan tidak

melakukan aktivitas di jalan lagi. Dan dari sisi orang tua atau keluarga dapat lebih dimampukan lagi

kehidupannya, sebab berkembangnya masalah anak jalanan tidak terlepas dari kondisi keluarganya. Oleh

karena itu apabila keluarga atau orang tua anak jalanan mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan

anggota keluarganya maka permasalahan anak jalanan dapat dikurangi.
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